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Abstract: East Jembatan Kembar Village is located in an earthquake-prone
area in West Lombok Regency, making it essential to enhance community
capacity in disaster preparedness. This outreach activity aimed to increase
community awareness of earthquake preparedness and to initiate the
formation of a community-based structure capable of acting during
emergencies. The method used included face-to-face counseling and
participatory discussions involving the village head, village staff,
community leaders, youth, and local residents. Topics covered included
basic knowledge of earthquakes, appropriate actions before, during, and
after an earthquake, and the importance of forming a Community Disaster
Resilience Group (KMTB). Although the activity was conducted in the
morning and received enthusiastic support from the village government,
public participation was limited due to time constraints with residents' daily
work routines. Nevertheless, the activity successfully delivered key
information to attendees and led to the formation of the Community
Disaster Resilience Group as a continuation of the program. This group is
recommended for immediate formalization by the village government so
that it can establish statutes and bylaws, build cross-sector coordination,
and fulfill its role in preparedness and emergency response. The results
demonstrate that collaborative efforts between local authorities and
communities can be an effective strategy for building village resilience to
disasters.
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Bencana (BNPB, 2024) mencatat bahwa Kabupaten
Lombok Barat termasuk dalam wilayah dengan
risiko gempa bumi kelas menengah hingga tinggi

Pendahuluan

Secara geografis posisi Pulau Lombok
diapit oleh subduksi lempeng Australia di bagian
selatan dan patahan Flores di bagian utara
(Hidayatillah, 2018), sementara wilayah Nusa
Tenggara secara umum berada di zona subduksi
lempeng Indo-Australia dan Eurasia (Yudi et al.,
2018). Hal ini menyebabkan wilayah pulau
Lombok secara umum memiliki kerawanan
terhadap gempa. Badan Nasional Penanggulangan

dalam Indeks Risiko Bencana Indonesia/IRBI)
(BNPB, 2014), dengan ancaman kerusakan properti
dan korban jiwa jika tidak diantisipasi secara
memadai  (Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Indonesia, 2023).

Kabupaten Lombok Barat, adalah salah
satu wilayah terdampak gempa Lombok tahun 2018
dengan intensitas kerusakan yang sangat parah,
separah wilayah Lombok Utara dan Lombok Timur.
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Desa Jembatan Kembar Timur yang berada di
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat,
merupakan salah satu desa yang juga terdampak
gempa Lombok tahun 2018, meskipun dengan
intensitas kerusakan yang kecil dan tidak seberat
wilayah Kabupaten Lombok Barat yang lain yaitu
Kecamatan Gunung Sari dan Kecamatan Narmada.
Meski demikian, peluang terjadinya gempa bumi di
wilayah ini tetaplah terbuka, sebagaimana beberapa
gempa yang dirasakan akhir-akhir ini, dimana pusat
gempa telah bergeser ke wilayah Lombok Barat
sebagaimana yang terjadi pada bulan Februari
(Liputan6.com, 2024a) dan bulan Mei tahun 2024
(Liputan6.com, 2024b). Hal ini mengingatkan
bahwa wilayah Lombok Barat, termasuk Desa
Jembatan Kembar Timur, tetaplah memiliki
kerentanan terhadap bencana gempa bumi,
sehingga menuntut kesiapsiagaan menghadapinya.
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Gambar 1. Lombok diapit dua patahan raksasa
(Hidayatillah, 2018)
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Rendahnya pemahaman masyarakat tentang
mitigasi gempa bumi memperburuk kerentanan ini.
Survei awal tim Pengabdian kepada Masyarakat di
melalui wawancara dengan Kepala Desa Desa
Jembatan Kembar Timur pada Mei 2024
menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum
pernah mengikuti pelatihan tanggap bencana, dan
belum memiliki kelompok masyarakat tanggap
bencana yang akan menjadi relawan dalam
menganggulangi bencana khususnya gempa bumi,
serta saat ini desa belum memiliki lokasi titik
kumpul yang disepakati. Sementara pelatihan
kesiapsiagaan merupakan hal yang sangat penting,
karena dapat melatih kesiapsiagaan dalam
menghadapi  bencana. Pelatihan memberikan
pengetahuan dan pendidikan yang mendasar
sehingga dapat membentuk perilaku dan budaya
aman di lingkungannya.

Pelatihan  siaga  bencana  mencakup
pembelajaran tentang langkah-langkah yang tepat
untuk menyelamatkan diri saat bencana terjadi,
serta cara mencegah terjadinya kecelakaan yang
sebenarnya dapat dihindari dalam kehidupan sehari-
hari (Daud et al., 2014). Pelatihan yang digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan salah satunya
yaitu dengan metode simulasi. Simulasi cara
menghadapi bencana merupakan salah satu media
yang dapat  digunakan sebagai sarana
pengembangan kemampuan dalam penanganan
bencana di lapangan. Dengan adanya simulasi cara
menghadapi bencana yang dilakukan, maka dapat
meningkatkan kemampuan dalam penanganan
bencana

Fakta ini mempertegas urgensi edukasi
kebencanaan berbasis masyarakat, terutama di
daerah dengan aktivitas seismik aktif seperti
Lombok Barat. Kesiapsiagaan bencana merupakan
bentuk investasi strategis untuk meminimalkan
risiko dan dampak bencana di masa depan. Melalui
penerapan langkah-langkah yang tepat, kita dapat
menyelamatkan nyawa, menekan kerugian materi,
dan mempercepat pemulihan pasca bencana. Hal ini
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,
tetapi juga menjadi kewajiban setiap individu dan
komunitas.

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada
sosialisasi kesiapsiagaan gempa bumi sebagai
upaya konkret pengurangan risiko bencana. Melalui

penyuluhan  dan  pembentukan  kelompok
masyarakat tanggap bencana, program ini
dirancang  untuk  meningkatkan  kapasitas

masyarakat dalam menghadapi gempa. Pendekatan
ini sejalan dengan rekomendasi United Nations
Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR) yang
menekankan penguatan ketahanan komunitas
melalui pendidikan kebencanaan berbasis local
(United Nations Office for Disaster Risk Reduction,
2025). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
menjawab kebutuhan mendesak di Desa Jembatan
Kembar Timur tetapi juga dapat menjadi model
untuk wilayah lain di Lombok Barat yang memiliki
karakteristik risiko serupa.

Metode

Kegiatan penyuluhan terkait kebencanaan
ini terlaksana berkat adanya kerjasama dan
komunikasi yang intensif antara tim pelaksana
dengan Kepala Desa Jembatan Kembar Timur
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untuk memastikan keselarasan program dengan
kebutuhan masyarakat. Dalam kesempatan awal,
Tim menemui Kepala Desa guna menyampaikan
rencana kegiatan, termasuk tujuan, target peserta,
dan peran yang diharapkan dari pihak desa. Dalam
diskusi tersebut, disepakati tema penyuluhan
tentang penanggulangan bencana dalam upaya
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
mitigasi bencana, terutama mengingat Lombok
Barat termasuk wilayah rawan gempa, banjir dan
kekeringan. Kepala Desa menyambut positif
inisiatif ini dan sebagai bentuk dukungan kegiatan
akan dibantu pelaksanaannya dengan melibatkan
perangkat desa guna menyebarluaskan rencana
kegiatan kepada tokoh masyarakat, karang taruna
dan ibu-ibu PKK, serta masyarakat yang lebih luas.

Setelah tema penyuluhan disepakati, tim
bersama Kepala Desa kemudian menyepakati teknis
pelaksanaan, seperti tanggal pelaksanaan, tempat
pelaksanaan (balai desa atau aula pertemuan), dan
ketersediaan peralatan pendukung (sound system,
proyektor).

Penjadwalan tanggal pelaksanaan dilakukan
setelah berkoordinasi dengan calon narasumber dari
BPBD. Setelah diperoleh tanggal ketersediaan
narasumber, persiapan dan koordinasi kegiatan
mulai dilakukan. Pemilihan tanggal pelaksanaan
penyuluhan dilakukan agar tidak berbenturan
dengan agenda lain di desa, seperti kegiatan
pertanian atau acara adat. Kepala Desa
mengusulkan agar penyuluhan dilaksanakan pada
hari libur atau sore hari agar lebih banyak warga
yang bisa hadir. Setelah melalui beberapa kali
diskusi via telepon dan pertemuan lanjutan,
akhirnya disepakati tanggal pelaksanaan yang
dituangkan dalam surat undangan resmi dari desa.
Dengan demikian, tahap persiapan awal ini berhasil
dilalui secara kolaboratif, memastikan kegiatan
penyuluhan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan
penyuluhan. Penyuluhan disepakati dilaksanakan
pada tanggal 13 Januari 2024 di Kantor Desa desa
Jembatan Kembar Timur Kecamatan Lembar pukul
10.00 WITA. Peserta kegiatan ini adalah warga
masyarakat secara umum, ibu rumah tangga dan
pemuda karang taruna. Penyuluhan memberikan
penjelasan dan paparan melalui tayangan power
point yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya
jawab langsung. Selanjutnya dilakukan inisiasi
pembentukan  kelompok masyarakat tanggap
bencana yang akan mendapatkan pelatihan lanjutan
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dan pendampingan dari BPBD Kabupaten Lombok
Barat.

Tahap terakhir adalah evaluasi. Tahap
evaluasi diperlukan untuk melihat sejauh mana
materi penyuluhan mampu menambah pemahaman
peserta dalam menghadapi situasi darurat gempa.
Tahap evaluasi dapat dilakukan dengan mengukur
pengetahuan peserta melalui kuisioner tentang
seputar materi. Selain itu keberhasilan pelaksanaan
kegiatan ini juga dapat diukur melalui kualitas
diskusi dan umpan balik yang diberikan peserta
pelatihan yang menggambarkan sejauh mana materi
mampu diserap.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi kesiapsiagaan gempa
bumi di Desa Jembatan Kembar Timur berfokus
pada peningkatan pemahaman dan kapasitas
masyarakat melalui pendekatan edukatif non-
praktik. Hasil survey awal mengungkapkan bahwa
belum pernah dilakukan penyuluhan dan pelatihan
serupa sehingga masyarakat belum memahami
secara benar konsep dasar mitigasi gempa bumi,
baik sebelum, saat dan pasca gempa.

Tinggal di wilayah rawan bencana
menuntut masyarakat untuk selalu siaga, karena
bencana dapat terjadi kapan saja tanpa dapat
diprediksi secara pasti kedatangannya. Oleh karena
itu, penting untuk memperkuat Kkapasitas
kesiapsiagaan melalui langkah-langkah antisipatif
untuk memitigasi dan tindakan yang tepat saat
bencana terjadi. Kesiapsiagaan tidak hanya perlu
dibangun di lingkungan rumah, tetapi juga di
sekolah dan di tempat umum lainnya seperti rumah
ibadah, pasar, perkantoran, gedung tinggi dan
sebagainya, agar setiap individu memiliki kesiapan
yang memadai dan kesanggupan berpikir logis dan
bertindak yang benar dalam kepanikan menghadapi
bencana.

Kesiapsiagaan merupakan bentuk tindakan
proaktif yang bertujuan untuk mempersiapkan diri
dalam  menghadapi  kemungkinan terjadinya
bencana. Menurut Nick Carter dalam LIPI-
UNESCO/ISDR (2006), kesiapsiagaan merupakan
serangkaian  tindakan yang  memungkinkan
pemerintah, organisasi, komunitas, dan individu
untuk mampu merespons situasi bencana secara
cepat, tepat, dan efektif. Tindakan-tindakan ini
mencakup penyusunan rencana penanggulangan
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bencana, pengelolaan dan pemeliharaan sumber
daya, serta pelatihan personel yang terlibat.

Untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan
individu terhadap bencana gempa bumi, Lembaga
[lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) bersama United
Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), dengan dukungan dari
International Strategy for Disaster Reduction
(ISDR), telah mengembangkan suatu kerangka
kerja (framework) pada tahun 2006. Pengembangan
kerangka ini diawali dengan kajian terhadap
sejumlah faktor kritis yang secara signifikan
memengaruhi  kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana alam, khususnya gempa bumi
dan tsunami (Hidayati et al., 2006).

Tingkat kesiapsiagaan dapat diukur melalui
beberapa indikator, diantaranya pengetahuan dan
sikap tentang kebencanaan, keberadaan dan
kesiapan rencana tanggap darurat, sistem
peringatan  dini, serta kemampuan dalam
mengerahkan (mobilisasi) sumber daya (Hidayati,
2008; Madona, 2021). Kesiapsiagaan sendiri
merupakan  bagian  integral dari  strategi
penanggulangan bencana yang secara umum
mencakup  tahapan  pencegahan,  mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan
yang dilakukan sebelum, saat, dan sesudah
bencana.

Penyuluhan

Penyuluhan ini telah terlaksana dengan
tertib dan lancar, yang dihadiri langsung oleh
kepala desa Jembatan Kembar Timur dan beberapa
staf desa, beberapa tokoh masyarakat, pemuda dan
ibu-ibu PKK (Gambal dan Gambar 2). Kegiatan ini
didukung secara aktif oleh kelompok mahasiswa
KKN dari Universitas Mataram dari mulai
perencanaan hingga pelaksanaan. Metode ceramah
yang disampaikan saat penyuluhan diikuti dengan
diskusi interaktif dibantu pemanfaatan media visual
membuat penyampaian materi dapat tersampaikan
secara efektif dan dipahami oleh peserta.

Pada tahap awal presentasi disampaikan
berbagai hal yang menjadi kebiasaan yang salah di
masyarakat dalam merespons bencana sehingga
perlu dibenahi (diperbaiki). Penyampaian informasi
disampaikan dengan bantuan tayangan PowerPoint
Presentation (PPT) dan slide projector yang
disediakan oleh Kantor Desa Jembatan Kembar
Timur.
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Gambar 2. Tim penyuluh, Narasumber dari BPBD
Lombok Barat dan Kepala Desa Jembatan Kembar
Timur

Gambar 2. Peserta penyuluhan

Penjelasan dilanjutkan dengan informasi
teknis tentang proses terjadinya gempa. Letak
geografis Indonesia yang berada pada pertemuan
tiga lempeng tektonik utama dunia-lempeng Indo-
Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik-
menjadikan wilayah di Indonesia memiliki aktivitas
geologi yang sangat tinggi. Indonesia juga dilewati
jalur Ring of Fire, yaitu zona cincin api Pasifik
yang dikenal sebagai daerah dengan konsentrasi
gunung api aktif dan gempa bumi tertinggi di dunia
(National Geographic Indonesia, 2018). Hal ini
menyebabkan Indonesia menjadi sangat rentan
terhadap bencana geologi seperti gempa bumi,
letusan gunung api, dan tsunami. Meskipun
demikian, kondisi ini juga memberikan banyak
keuntungan diantaranya tanah yang subur, kaya
akan kandungan mineral serta potensi energi panas
bumi yang besar. Sehingga sangat penting bagi
Indonesia untuk terus meningkatkan kesiapsiagaan
dan mitigasi bencana guna meminimalkan
dampaknya.

Mitigasi gempa bumi merupakan bagian
penting dalam upaya pengurangan risiko bencana
yang harus terus disosialisasikan  kepada
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masyarakat. Salah satu bentuk mitigasi yang cukup
efektif adalah penyuluhan, karena melalui kegiatan
ini masyarakat memperoleh pemahaman yang benar
tentang bahaya gempa, serta langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk melindungi diri dan
keluarga.

Penyuluhan mitigasi bencana bertujuan
tidak hanya untuk menambah pengetahuan, tetapi
juga untuk membentuk sikap yang siap siaga,
rasional, dan tanggap terhadap bencana, agar
masyarakat dapat bertindak dengan benar dan tidak
panik saat gempa terjadi. Berbagai sosialisasi
terkait antisipasi gempa bumi dilakukan oleh
institusi berwenang di Indonesia, diantaranya
BMKG (BMKG, 2025) Beberapa hal berikut
menjadi titik penekanan dalam penyampaian materi
penyuluhan, diantaranya:

1. Sebelum gempa terjadi, masyarakat harus
memiliki pengetahuan dasar mengenai apa
itu gempa bumi, apa penyebabnya, serta
wilayah-wilayah yang rawan terhadap
gempa. Masyarakat juga perlu menyadari
pentingnya mengevaluasi struktur
bangunan tempat tinggalnya agar tahan
terhadap guncangan. Menyiapkan tas siaga
bencana yang berisi kebutuhan penting
seperti air, makanan, obat-obatan, dokumen
penting, dan alat penerangan. Mengatur
ulang tata letak barang dalam rumah
dengan menjauhkan benda yang mudah
runtuh (misal lemari dengan isi yang
mudah berantakan) dari jalur evakuasi
(akses keluar). Bersikap proaktif dalam
mengikuti pelatihan evakuasi, mengenali
jalur evakuasi, dan menyiapkan titik
kumpul keluarga juga sangat diperlukan
sebagai bentuk kesiapsiagaan.

2. Saat gempa terjadi, masyarakat perlu
bersikap tenang (tidak panik) dan segera
melakukan tindakan penyelamatan diri
seperti melindungi kepala, berlindung di
bawah meja yang kokoh, menjauhi kaca
dan benda yang mudah jatuh, serta segera
keluar dari bangunan setelah guncangan
mereda jika dirasa tidak aman. Edukasi
mengenai prinsip "drop, cover, and hold
on" (menunduk, berlindung, dan bertahan)
harus disampaikan secara luas dan
dipraktikkan secara berkala di masyarakat.
Saat gempa terjadi dan sedang berada di
area terbuka, penting untuk menjauh dari
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tiang listrik, pohon besar, dan bangunan

tinggi yang berisiko roboh. Pengetahuan

yang benar akan membantu masyarakat
bertindak cepat tanpa panik berlebihan.

3. Pasca gempa, masyarakat perlu memiliki
sikap waspada terhadap kemungkinan
gempa susulan. Pemeriksaan kondisi fisik
diri dan keluarga, membantu korban di
sekitar, serta mengikuti arahan dari pihak
berwenang menjadi bagian penting dari
tanggung  jawab  kolektif. = Berjalan
mengikuti jalur evakuasi menuju titik
kumpul. Selain itu, menjaga komunikasi
dan tidak mudah mempercayai informasi
yang belum diverifikasi sangat penting
untuk mencegah kepanikan massal. Sikap
empati, gotong royong, dan saling
mendukung antarsesama menjadi kunci
dalam mempercepat pemulihan komunitas
pasca bencana.

Dengan konsep penyuluhan yang dirancang
menyeluruh, masyarakat dapat dibekali tidak hanya
dengan pengetahuan teknis, tetapi juga mentalitas
tangguh dalam menghadapi gempa bumi. Upaya ini
harus dilakukan seluruh pihak, mulai dari
pemerintah, sekolah, perguruan tinggi, lembaga
swadaya, dan seluruh anggota masyarakat secara
kolaboratif. Hal ini karena mitigasi bukan hanya
urusan teknis, melainkan juga soal membangun
budaya sadar bencana di seluruh lapisan
masyarakat.

Untuk memastikan keberlanjutan dari
kegiatan ini, Tim merekomendasikan pembentukan
kelompok masyarakat dengan nama kelompok
masyarakat tangguh bencana yang terdiri dari tokoh
masyarakat dan pemuda untuk menjadi relawan
saat bencana terjadi. Kelompok masyarakat
Tangguh bencana ini perlu membuat rencana dan
menyepakati berbagai sikap yang harus dilakukan
saat menghadapi darurat bencana. Kelompok ini
perlu menetapkan nama-nama yang secara definitif
berwenang dan bertanggung jawab sesuai posisinya
dalam kelompok. Kelompok ini perlu berkolaborasi
dengan BPBD Kabupaten Lombok Barat untuk
bersinergi sekaligus mendapat bimbingan dan
pendampingan dalam  menentukan  prosedur
penanganan darurat gempa.

Evaluasi

Tantangan utama dalam kegiatan ini adalah
menyampaikan materi teknis kepada peserta dengan
latar belakang pendidikan beragam. Selain variasi
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pendidikan peserta, kendala lain dalam kegiatan ini
adalah kurangnya tingkat kehadiran dan partisipasi
aktif dari masyarakat setempat juga menjadi
kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan ini. Dari
30 peserta yang direncanakan, terdapat hanya
kurang dari separuhnya yang datang. Namun hal ini
dapat  difahami, karena pemilihan waktu
pelaksanaan kegiatan yang kurang tepat, yakni di
pagi hari yang bertepatan dengan jam masyarakat
bekerja, yang membuat mereka enggan mendatangi
kegiatan penyuluhan.

Selain itu, materi sosialisasi juga perlu
dikembangkan dalam bentuk /eaflet dan modul
digital yang dapat diakses, baik melalui penyebaran
manual maupun melalui smartphone, mengingat
tingginya penetrasi telepon pintar di kalangan
pemuda dan masyarakat luas. Kolaborasi dengan
dinas terkait juga menjadi rekomendasi penting
pasca kegiatan ini, khususnya BPBD Kabupaten
Lombok Barat, untuk pendampingan dan
pembinaan kelompok ini.

Solusi dari kendala variasi latar belakang
peserta yang berbeda adalah tim pengabdi dapat
mengembangkan materi dengan level kompleksitas
yang bertingkat, selain itu dapat dilakukan
pendekatan analogi pada kehidupan sehari-hari,
serta penyajian yang lebih menarik dan interaktif
melalui media gambar dan video. Materi juga perlu
dicetak baik fisik maupun digital untuk
memudahkan penyebarluasannya ke seluruh lapisan
masyarakat.

Untuk mengatasi kendala rendahnya
partisipasi masyarakat, salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah menjadwalkan kegiatan serupa
pada malam hari. Pada waktu tersebut, sebagian
besar warga sudah kembali ke rumah dan memiliki
waktu luang setelah menyelesaikan aktivitasnya di
luar, sehingga peluang untuk meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan penyuluhan
menjadi lebih besar.

Penyuluhan yang dihadiri Kepala Desa,
perangkat desa, pemuda, dan tokoh masyarakat ini
terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap keberlanjutan program. Salah
satu hasil nyata dari kegiatan ini adalah
terbentuknya Kelompok Masyarakat Tangguh
Bencana Desa Jembatan Kembar Timur (Gambar
4), sesuai rekomendasi dari Tim. Untuk mendukung
legalitas dan efektivitas kerjanya, kelompok ini
perlu segera ditetapkan serta disahkan oleh Kepala
Desa, sehingga dapat langsung menyusun AD/ART
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dan merumuskan kesepakatan terkait langkah-
langkah dalam situasi tanggap darurat.

STRUKTUR LEMBAGA RELAWAN DESA TANGGUH BENCANA

SEKRETARIS

Gambar 4. Kelompok Masyarakat Tangguh
Bencana Desa Jembatan Kembar Timur

Pemerintah Desa perlu memberikan
dukungan dan fasilitasi kepada kelompok ini agar
dapat menyelenggarakan kegiatannya seperti
pertemuan rutin serta menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak seperti BPBD, Dinas Sosial, PMI,

dan lembaga terkait lainnya. Kerja sama ini penting
untuk memperoleh pembinaan dan membangun
sinergi  dalam  berbagai  aspek, seperti
menindaklanjuti kebijakan pemerintah, mengatur
mekanisme penyaluran bantuan, melaksanakan
prosedur evakuasi korban, dan kegiatan lainnya
yang relevan dengan penanggulangan bencana.

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa di Desa Jembatan
Kembar Timur telah terlaksana dan berjalan dengan
baik, serta mendapat sambutan yang antusias dari
Pemerintah Desa setempat. Namun karena
pelaksanaannya dilakukan di pagi hari, maka warga
banyak yang memilih pergi bekerja, sehingga
kegiatan ini tidak mencapai target peserta. Namun
kegiatan ini telah berhasil mentransfer pengetahuan
penting kepada peserta yang hadir. Kegiatan ini
juga telah berhasil membentuk Kelompok
Masyarakat Tangguh Bencana yang nantinya akan
berperan aktif dalam penanganan situasi darurat
bencana di wilayah tersebut.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
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